




 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Keterangan Singkat tentang Peta Potensi Kesesuaian Perairan untuk Budidaya Ikan Kerapu, Kakap 

dan Mutiara:  

1. Peta ini dibangun dengan menggunakan citra satelit resolusi menengah, yaitu Landsat 8 OLI-

TIRS Tahun 2018, survei lapangan Tahun 2019 dan Hasil Analisis Tahun 2019.  

− Uji akurasi dilakukan dengan melakukan survei/ground truthing.  

− Software pengolah citra dan hasil survei menggunakan ArcGIS 10.5 Berlisensi.  

− Peta ini disusun dari data raster dan data vector  

− Data Raster dari citra satelit Landsat 8 dengan akuisisi 25 April 2018 dan sensor OLI-TIRS 

− Penyusunan peta ini mengacu pada standar yang dikeluarkan oleh Badan Informasi 

Geospasial Indonesia (BIG). 

2. Cakupan peta Blok I yang berada di zona middle inner Kepulauan Spermonde, Sulawesi 

Selatan, terdiri dari:  

1. Pulau Bontosua; 

2. Pulau Pajenekang; 

3. Pulau Sanane. 

3. Lokasi pengukuran langsung dan pengambilan sampel air ditunjukkan dalam peta lokasi 

penelitian.  

 

 



 



4. Metadata hasil pengukuran tersebut disajikan dalam tabel berikut ini:  

4.1 Pulau Bontosua 

Tabel 1. Tabulasi hasil pengukuran langsung di lapangan pada musim Peralihan I 

No Titik Salinitas Kedalaman DO (mg/L) 

1 20 29 7 5.91 

2 21 30 6 4.90 

3 22 30 5 7.45 

4 23 30 3 5.68 

5 24 29 7 7.15 

6 25 30 5 5.81 

7 26 30 5 6.47 

8 27 31 10 6.08 

9 28 32 7 5.92 

10 29 30 15 7.64 

11 30 29 10 7.72 

12 31 27 10 6.86 

13 32 29 5 7.74 

14 35 29 20 5.49 

15 36 26 10 5.88 

16 37 28 20 5.98 

 

Tabel 2. Tabulasi hasil pengukuran langsung di lapangan pada musim timur 

No Titik Salinitas Kedalaman DO (mg/L) pH 
 

1 25 35 3-4 5.29 7.9  

2 26 37 7   7.8  

3 28 34 3-4 4.70 7.9  

4 29 36 3-4   7.9  

5 30 34 5 4.80 8.0  

6 31 35 5-6   8.0  

7 37 36 7 4.41 7.9  

 

Tabel 3. Tabulasi hasil Analisa loboratorium pada musim Peralihan I 

No. Titik NO3 (mg/L) PO4 (mg/L) TSS (mg/L) 

1 20 0.001 0.004 16.75 

2 21 0.030 0.003 17.29 

3 22 0.102 0.007 25.66 

4 23 0.032 0.008 51.60 

5 24 0.017 0.002 15.75 



No. Titik NO3 (mg/L) PO4 (mg/L) TSS (mg/L) 

6 25 0.002 0.001 17.59 

7 26 0.003 0.001 15.87 

8 27 0.018 0.003 18.65 

9 28 0.007 0.003 15.69 

10 29 0.066 0.002 14.97 

11 30 0.006 0.001 23.06 

12 31 0.039 0.005 20.69 

13 32 0.003 0.002 20.21 

14 35 0.008 0.008 16.11 

15 36 0.002 0.004 17.37 

16 37 0.013 0.005 16.21 

 

Tabel 4. Tabulasi hasil Analisa loboratorium pada musim timur 

No. Titik NO3 (mg/L) PO4 (mg/L) TSS (mg/L) 

1 25 0.007 0.002 18.02 

2 26 0.007 0.012 15.05 

3 28 0.001 0.003 15.33 

4 29 0.008 0.021 15.38 

5 30 0.005 0.004 17.52 

6 31 0.004 0.004 15.68 

7 37 0.002 0.008 14.83 

 

 

4.2  Pulau Sanane 

 

Tabel 5. Tabulasi hasil pengukuran langsung di lapangan pada musim Peralihan I 

No Titik Salinitas Kedalaman DO (mg/L) 

1 11 32 3 5.68 

2 33 28 15 7.84 

3 34 29 15 4.51 

4 39 31 15 6.12 

5 40 30 7 6.37 

6 41 30 15 5.78 

7 43 29 10 6.17 

8 44 30 15 5.00 

9 45 28 10 5.10 

10 46 31 15 5.88 

11 47 31 10 5.68 

12 48 31 15 6.17 



No Titik Salinitas Kedalaman DO (mg/L) 

13 49 32 10 5.88 

14 50 31 12 6.17 

 

 

 Tabel 6. Tabulasi hasil pengukuran langsung di lapangan pada musim timur 

No Titik Salinitas Kedalaman DO (mg/L) pH  

1 39 34 3 5.39 8.2  

2 41 38 3 6.08 8.2  

3 43 34 7 4.51 8.1  

4 44 34 6-7   8.0  

5 45 34 5   8.2  

6 46 38 5   8.9  

7 48 38 3   8.0  

8 49 34 4   8.2  

 

 

Tabel 7. Tabulasi hasil Analisa loboratorium pada musim Peralihan I 

No. Titik NO3 (mg/L) PO4 (mg/L) TSS (mg/L) 

1 11 0.011 0.002 33.94 

2 33 0.002 0.005 16.66 

3 34 0.012 0.003 16.00 

4 39 0.014 0.003 17.07 

5 40 0.007 0.007 21.46 

6 41 0.013 0.005 16.06 

7 43 0.018 0.008 16.49 

8 44 0.009 0.002 15.48 

9 45 0.017 0.003 33.42 

10 46 0.013 0.005 15.74 

11 47 0.011 0.004 21.97 

12 48 0.022 0.002 20.46 

13 49 0.014 0.002 16.34 

14 50 0.003 0.001 17.92 

 

 

Tabel 8. Tabulasi hasil analisa loboratorium pada musim timur 

No. Titik NO3 (mg/L) PO4 (mg/L) TSS (mg/L) 

1 39 0.01 0.003 16.62 

2 41 0.003 0.002 15.44 

3 43 0.005 0.007 15.47 

4 44 0.003 0.009 15.20 



No. Titik NO3 (mg/L) PO4 (mg/L) TSS (mg/L) 

5 45 0.005 0.031 39.56 

6 46 0.009 0.014 15.11 

7 48 0.003 0.002 22.32 

8 49 0.012 0.003 18.98 

 

 

4.3  Pulau Pajenekang 

Tabel 9. Tabulasi hasil pengukuran langsung di lapangan pada musim Peralihan I 

No Titik Salinitas Kedalaman DO (mg/L) 

1 1 26 10 4.51 

2 2 28 7 6.37 

3 3 34 3 5.59 

4 4 27 7 6.17 

5 5 27 7 6.86 

6 6 30 15 5.98 

7 7 28 7 5.49 

8 8 28 10 5.98 

9 9 28 10 5.10 

10 14 30 10 7.15 

11 15 29 10 5.29 

12 16 27 7 5.48 

13 17 26 10 7.15 

14 18 29 5 5.29 

43 19 26 10 7.84 

 

Tabel 10. Tabulasi hasil pengukuran langsung di lapangan pada musim timur 

No Titik Salinitas Depth DO (mg/L) pH 

1 2 38 3   8.4 

2 4 37 3   8.2 

3 5 37 3-4   8.3 

4 8 35 5   8.8 

5 9 36 4 4.31 8.6 

6 15 36 4-5  8.5  

7 16 38 3  8.5  

8 19 35 4 4.80 8.4 

 

Tabel 11. Tabulasi hasil Analisa loboratorium pada musim Peralihan I  

No. Titik NO3 (mg/L) PO4 (mg/L) TSS (mg/L) 

1 1 0.007 0.001 21.23 

2 2 0.010 0.006 16.64 



No. Titik NO3 (mg/L) PO4 (mg/L) TSS (mg/L) 

3 3 0.010 0.001 15.96 

4 4 0.019 0.001 28.68 

5 5 0.004 0.004 18.59 

6 6 0.026 0.004 16.17 

7 7 0.017 0.003 28.62 

8 8 0.122 0.003 16.07 

9 9 0.009 0.005 15.44 

10 14 0.002 0.008 16.21 

11 15 0.010 0.002 15.77 

12 16 0.016 0.004 15.57 

13 17 0.001 0.003 16.05 

14 18 0.031 0.006 26.12 

15 19 0.014 0.006 15.89 

 

Tabel 12. Tabulasi hasil analisa loboratorium pada musim timur 

No. Titik NO3 (mg/L) PO4 (mg/L) TSS (mg/L) 

1 2 0.005 0.002 15.47 

2 4 0.012 0.011 32.67 

3 5 0.01 0.007 18.85 

4 8 0.006 0.009 15.25 

5 9 0.016 0.002 15.19 

6 15 0.008 0.001 15.37 

7 16 0.004 0.007 15.51 

8 19 0.005 0.009 15.12 

 

5. Adapun parameter kesesuaian budidaya ikan kerapu, kakap dan mutiara, yaitu:  

a. Parameter kesesuaian budidaya ikan kakap: 

Pengukuran langsung di lapangan menggunakan Instrumen Water Quality Checker (WQC), 

yaitu:  

1. Oksigen terlarut (DO); 

2. Kedalaman; 

3. Salinitas; 

4. Derajat Keasaman (pH). 

Hasil analisa laboratorium setelah melakukan pengambilan sampel air  

1. Fosfat; 

2. Nitrat. 

 

b. Parameter kesesuaian budidaya ikan kerapu: 

Pengukuran langsung di lapangan menggunakan Instrumen Water Quality Checker (WQC), 

yaitu:  

1. Oksigen terlarut (DO); 

2. Kedalaman; 



3. Salinitas; 

4. Derajat Keasaman (pH). 

Hasil analisa laboratorium setelah melakukan pengambilan sampel air  

1. Fosfat; 

2. Nitrat. 

 

c. Parameter kesesuaian budidaya mutiara: 

Pengukuran langsung di lapangan menggunakan Instrumen Water Quality Checker (WQC), 

yaitu:  

1. Oksigen terlarut (DO); 

2. Kedalaman; 

3. Salinitas; 

4. Derajat Keasaman (pH). 

Hasil analisa laboratorium setelah melakukan pengambilan sampel air  

1. Fosfat; 

2. Nitrat; 

3. Muatan Padatan Tersuspensi. 
 


